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ABSTRAK 

Pendidikan merupakan salah satu hal yang istimewa di mata masyarakat dimana 

pendidikan menjadi salah satu kunci dalam pengembangan sumber daya manusia. Banyak 

pandangan yang mengenai pendidikan menjadi dasar dalam pengembangan penelitian ini. 

Adapun penelitian ini berfokus pada pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Penelitian 

ini dilaksanakan dengan mengunakan kuesioner sebanyak 28 pernyataan (16 soal berfokus 

pada persepsi pendidikan dan 12 minat melanjutkan ke perguruan tinggi. Berdasarkan hasil 

tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan sig antara persepsi 

masyarakat tentang Pendidikan terhadap minat melanjutkan Pendidikan ke perguruan tinggi 

negeri 

Kata Kunci: Pendidikan, minat melanjutkan Pendidikan, masyarakat. 

 

SOCIETY'S VIEW OF EDUCATION AND ITS CONTRIBUTIONS 

 
ABSTRACT 

Education is something special in the eyes of society where education is one of the keys 

to developing human resources. Many views regarding education became the basis for 

developing this research. This research focuses on a quantitative approach using survey 

methods. This research was carried out using a questionnaire with 28 statements (16 questions 

focused on perceptions of PLS and 12 on interest in continuing education to higher education. 

Based on these results it can be concluded that there is a positive and significant influence 

between public perceptions about education and interest in continuing education at state 

universities. 

Keywords: Education, interest in continuing education, society. 

 

PENDAHULUAN 

 

Kualitas Pendidikan salah satu 

solusi dari berbagai permasalahan di 

masyarakat, dimana Pendidikan 

memiliki peranan yang penting 

dalam mempertahankan kualitas 

SDM (Puspandari & Rohayati, 2017; 

Sulistiyo & Baharuddin, 2019). Hal ini 

dapat dilihat pada negara maju 

seperti amerika serikat, inggris dan 

negara tetangga singapura. Pada 

negara tersebut Pendidikan diatur 

dan ditata dengan baik sehingga 

dapat mendorong kualitas pendidika 

melalui berbagai cara mulai dari 

pelatihan sampai dengan 

Pendidikan tambahan. Hal 

menyebabkan adanya peningkatan 

SDM secara matang mulai dari 

kemampuan analisis serta 

karakternya.  

Selain meningkatkan SDM, 

Pendidikan juga memiliki peranan 
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penting dalam merangsang inovasi 

serta perkembangan di berbagai 

bidang (Widarta et al., 2021). 

Dimana Pendidikan dapat 

merangsang pembahuan di 

berbagai bidang. Hal ini terjadi 

karena salah satu peranan 

pendididkan di perguruan tinggi 

yakni penelitian. Bagian ini akan 

menjadi jembatan antara 

perkembangan dunia Pendidikan 

serta berbagai masalah yang ada di 

Masyarakat (Damanik & Sugiarti, 

2023). Hal ini dapat terjadi karena 

proses Pendidikan akan 

mengciptakan berbagai pemikiran 

yang inovatif yang didasarkan pada 

berbagai masalah di masyarakat 

yang akan dituangkan dalam 

berbagai gagasan yang inovatif dan 

baru. 

Selain itu, Pendidikan juga 

memiliki peranan penting dan sulit 

tergantikan yakni sebagai salah satu 

solusi dalam pengembangan nilai 

dan karakter di Masyarakat 

(Kurniawan, 2015; Minarti, 2018; 

Syahputra, 2021). Hal ini dapat dilihat 

pada proses Pendidikan dimana 

Pendidikan bukan hanya 

mengajarkan ranah kognitif namun 

juga afektif(Sahroni, 2017) . Ini dapat 

dilihat dari muatan yang dipaparkan 

dalam berbagai di bidang mata 

pelajaran dimana setiap 

pembelajaran menekankan 

peningkatan kualitas karakter serta 

pengembangan dan implikasi nilai di 

Masyarakat (Firmansyah & Firdaus, 

2018). Hal ini dilakukan karena nilai 

dan karakter merupakan senjata 

yang kuat dalam membentengi 

negara dari berbagai pengaruh 

negara asing. 

Namun pada zaman sekarang 

banyak peserta didik hanya berfokus 

pada nilai dan izasah. Peserta didik 

mulai kehilangan inti dari kegiatan 

belajar dan hanya mementingkan 

hasil. Ini seperti yang dijelaskan oleh 

Syahputra, (2021) dimana ia 

menjelaskan bahwa pada zaman 

sekarang banyak peserta didik yang 

hanya menginginkan hasil belajar 

(izasah dan nilai) tanpa memikirkan 

proses pembelajaran.  Pandangan 

yang salah ini berdampak pada 

berbagagi Tindakan negative yang 

terjadi di sekolah. Salah satunya 

yakni peserta didik dapat melakukan 

Tindakan tercela untuk memperoleh 

nilai yang baik. Hal ini seperti yang 

terjadi pada salah satu kampus 

ternama di jawa yakni ITB. Pada 

kampus ini terjadi beberapa 

Tindakan tercela (mencontek) 

dimana kejadian ini melibatkan 15 

mahasiswa (Aulia, 2015). 

Bedasarkan paparan masalah 

tersebut, salah satu solusi yang dapat 

dilakukan dengan memahami dan 

mengubah pandangan peserta didik 

tentang pendidikan serta 

memberikan contoh nyata tentang 

karakter. Ini sejalan Arista & Listyani, 

(2015) memahami pandangan 

peserta didik serta merubah sikap 

dan karakter meruakan salah 

satunya solusi dalam memperbaiki 

kondisi peserta didik. Bintoro et al., 

(2013) juga menjelaskan hal yang 

sama bahwa memahami perserta 

didik dan mengubah sikapnya 

khususnya self-regulated learning 

merupakan salah satu solusi jitu 
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dalam memperbaiki karakter peserta 

didik. Paparan masalah di atas telah 

dikaji pada bebagai penelitian. Ini 

seperti yang dipaparkan oleh Ayu et 

al., (2020) dimana ia menjelaskan 

bahwa salah satu faktor penting 

dalam mengubah prilaku peserta 

didik yakni motivasi, Sikap Dan 

Persepsi Mahasiswa. Hal yang sama 

juga dipaparkan oleh Moonti et al., 

(2022) dimana memahami dan 

mengerti persepsi peserta didik 

menjadi salah satu solusi dalam 

mengatasi permasalah dalam 

karakter yang ada dalam diri peserta 

didik. 

 

METODE  

Penelitian ini berfokus pada 

persepsi masyarakat mengenai 

Pendidikan serta pengaruhnya 

terhadap minat belajar keperguruan 

tinggi. proses analisis ini didasarkan 

pada pendekatatan kuantitatif 

dengan menggunakan metode Ex-

post factor. Penelitian ini ada 2 jenis 

varibel yang dipakai yaitu persepsi 

masyarakat mengenai Pendidikan 

(variabel bebas) dan minat melanjut 

ke perguruan tinggi (variabel terikat).  

Pada tahap berikutnya peneliti 

mendeskripsikan jumlah sampel yang 

dipakai dalam metode Accidental 

Sampling yaitu sebanyak 61 orang. 

Pada saat pengambilan data 

Peneliti menggunakan Google form 

yang memiliki 5 opsi disetiap 

pernyataannya sebagai instrument 

untuk menyebarkan kuisioner. 

Adapun paparan dari kuisioner yaitu 

ada 16 soal yang yang berfokus 

pada variabel X dan 12 soal yang 

berfokus pada varibel Y. Peneliti 

menggunakan aplikasi SPSS serta 

regresi linear berganda;dimana 

semua syarat baik asumsi klasik 

maupun uji instrument telah 

dinyatakan layak sehingga 

penelitian dapat dilanjutkan ketahap 

analisis. 

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

HASIL 

 

Berdasarkan data yang telah 

diolah dengan bantuan SPSS, maka 

diperoleh hasil analisis sebagai 

berikut: 

 

Tabel 3.1 Hasil Regresi Linier berganda 

 
Sumber : Hasil SPSS 22 

 

Adapun hasil di atas, menjelaskan 

bahwa pengaruh variabel persepsi 

masyarakat mengenai Pendidikan 

bernilai 0.308 dengan nilai signifikan 

sebesar 0.003. Pada tabel di atas 

juga diperoleh nilai uji t sebesar 3.147 

dengan nilai signifikan sebesar 0.003. 

Berdasarkan paparan tersebut 

dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh yang positif dan signifikan 

antara persepsi masyarakat 

mengenai Pendidikan dengan minat 

melanjut ke perguruan tinggi 

Selanjutnya, melalui data yang 

sama juga diperoleh beberapa hasil 

penelitian. Salah satunya yakni 

koefisien determinan. Adapun 
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hasilnya dipaparkan pada tabel 3.2 

sebagai berikut: 

Tabel 3.2 Hasil Analisis Koefisien 

Determinan    

 
Sumber : Hasil SPSS 22 

 

Pada tabel 3.2 diperoleh nilai R 

Square sebesar 0.144. ini 

menunjukkan bahwa persepsi 

memiliki kontribusi sebesar 14.4 %. 

Berdasarkan hasil tersebut dapat 

disimpulkan bahwa kontribusi 

variabel ini berada di kategori cukup 

baik, namun tidak dominan. Ini 

dikarenakan faktor lain masih 

mempengaruhi y sebesar 86 %.  

 

PEMBAHASAN 

 

Berdasarkan hasil analisis di atas, 

diketahui bahwa persepsi 

masyarakat mengenai Pendidikan 

memiliki pengaruh yang positif dan 

signifikan terhadap minat belajar ke 

perguruan tinggi. Ini ditunjukkan 

dengan hasil nilai regresi linier 

berganda yani 0.308 dengan nilai sig 

0.003. Hasil ini juga diperkuat dengan 

uji t. 

Hasil di atas menunjukkan bahwa 

pendidikan masih memiliki peranan 

penting bagi berbagai kalangan 

khususnya mahasiswa. Hal ini 

terbentuk karena bagi mahasiswa 

pendidikan merupakan investasi 

masa depan yang dapat membantu 

seseorang dalam mencapai 

berbagai Impian dan keinginan 

peserta didi, selain itu pendidikan 

juga merupakan hal yang penting 

khususnya dalam pengembangan 

kemamapuan atau kompetensi 

seseorang. Terakhir, di mata 

Masyarakat pendidikan merupakan 

gambaran nyata dari perubahan, 

dimana melalui pendidikan 

seseorang dapat menjadi agent of 

change. Paparan tersebut sejalan 

dengan kondisi yang terjadi di 

kalangan mahasiswa yakni tingginya 

kemauan dan minat melanjutkan 

sekolah, tingginya kemauan 

mahasiswa dalam menggali materi 

pembelajaran serta banyaknya siswa 

yang terlibat dalam berbagai 

kegiatan yang bertema pendidikan 

tinggi (perguruan tinggi) 

Hasil di atas telah menunjukkan 

berbagai pengaruh baik positif 

maupun negatif serta signifikan 

maupun tidak signifikan. Ini sesuai 

dengan penelitian Moonti et al., 

(2022)yang menjelaskan bahwa 

persepsi siswa memiliki pengaruh 

positif (1,054)dan signifikan (<0.005) 

dengan minat belajar ke perguruan 

tinggi. Hal yang sama juga 

dipaparkan Desiadi, (2016)dimana 

dalam penelitiannya variabel 

persepsi memiliki kontribusi sebesar 

41,73 %, dimana kontribusi ini cukup 

mempengaruhi minat melanjutkan 

pendidikan ke perguruan tinggi. 

 

SIMPULAN  

 

Berdasarkan penelitian di atas, 

dapat disimpulkan bahwa 

pendidikan masih memeiliki makna 
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yang baik dalam diri peserta didik. 

Namun pemahaman mengenai nilai 

merupakan salah satu solusi jitu 

dalam meningkatkan karakter 

peserta didik, sehingga tercipta 

peserta didik yang berkatakter dan 

dapat berdampak di masyakat. 
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